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PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Prevalensi Karies di Indonesia mencapai 80% dari jumlah penduduk dan merupakan
salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang cukup besar. Provinsi Kalimantan Selatan
menempati urutan ke-14 sebagai provinsi yang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut
tertinggi dengan persentase sebanyak 59%. Prevalensi untuk kasus karies atau gigi beaubang
di Kalimantan Selatan sebanyak 60% (Riskesdas, 2018). Karies adalah kelainan jaringan
keras gigi yang ditandai oleh rusaknya email dan dentin disebabkan oleh metabolisme
bakteri dalam plak.

Hasil penelitian sebelumnya di SD di kota Banjarbaru menunjukkan bahwatingginya
angka karies gigi yang dialami anak usia 5-7 tahun sekitar 66,65 % dengan rerata def-t
sebesar 9,05. Terdapat pengurangan angka kunjungan pasien dan tindakan gigi selama
pandemi berdasarkan data kunjungan pasien poli gigi dan mulut di Puskesmas kelurahan
Sungai Besar Banjarbaru Selatan. Pada tahun 2019 yaitu jumlah kunjungan pasien di ruang
gigi dan mulut sebanyak 2.774 orang dengan jumlah karies gigi (gigi berlubang) sebanyak
1.892 kasus sedangkan tahun 2020 jumlah kunjungan pasien sebanyak 1.441 orang dengan
jumlah karies gigi (gigi berlubang) sebanyak 879 kasus. Berdasarkan data tersebut terdapat
penurunan jumlah kunjungan pasien gigi selama rentan waktu 2019 dan 2020 yang hampir
mencapai penurunan 50 % selama pandemi.

Kesadaran masyarakat kelurahan Sungai Besar yang menurun untuk berkunjung ke
pelayanan kesehatan terkait permasalahan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan
secara keseluruhan. Masyarakat memerlukan control mengenai pola Edup bersih dan sehat
untuk membantu mereka menghadapi permasalahan dari rumah salah satunya dengan
menerapkan Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Perilaku ini merupakan langkah yang
harus dilakukan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal bagi setiap orang
(Andriansyah & Natalia Rahmantari, 2013).

Pembinaan PHBS adalah upaya untuk menciptakan dan melestarikan perilaku hidup

yang berorientasi kepada kebersihan dan kesehatan di masyarakat, agar masyarakat dapat




mandiri dalam mencegah dan menanggulangi masalah masalah kesehatan yang dihadapinya.
Adanya pandemi COVID-19 yang telah ditetapkan oleh WHO menjadi ancaman global dan
membuat masyarakat di seluruh dunia meningkatkan kewaspadaannya untuk menekan
penyebaran virus ini melalui promosi pemerintah dalam PPHBS dengan melakukan PHBS
secara praktis, mandiri ataupun bersama-sama di lingkungan masyarakat. Upaya ini dapat
dilakukan dengan merangkul kader masyarakat seperti program Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK).

PKK adalah organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan wanita untuk turut
berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia. PKK bisa menjadi pihak di garda depan dalam
mengatasi berbagai persoalan yang terjadi di tengah masyarakat. Anggota PKK menjadi
agen sosialisasi pendidikan keschatan dengan menyalurkan informasi terkait kesehatan
khususnya PHBS (Putri dkk, 2013). Pada penelitian sebelumnya juga mengatakan bahwa
PKK turut serta dalam meningkatkan derajat kesehatan dengan mengadakan beberapa
program seperti posyando, keluarga berencana, sistem informasi posyandu dan PHBS
(Fitriani dkk, 2021).

Pemberian pemahaman yang tepat dapat diberikan kepada ibu rumah tangga
yang merupakan sosok penggerak di dalam rumah tangga. Ibu merupakan contoh utama
anggota keluarga dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga peranan ibu dalam merawat
kesehatan gigi anggota keluarga khususnya anak dapat menﬁngaruhi status karies
anak(Keperawatan et al., 2021)(Eddy dkk, 2015). Secara umum pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan edukasi kepada kelompok ibu-ibu PKK RT 49 RW 08 Komplek Bumi
Cahaya Bintang agar bisa menerapkan PHBS dengan baik dan benar, sebagai salah satu
upaya menjaga akselerasi perubahan perilaku kesehatan yang terjadi akibat pandemi
COVID-19. Pemberian pelatihan pola hidup bersih dan sehat saa deteksi Karies pada
Kelompok PKK RT 49 RW 08 Komplek Bumi Cahaya Bintang, Kelurahan Sungai Besar,
Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru dapat menjadi upaya dalam meningkatkan

kualitas hidup berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut.

. Permasalahan Mitra
Adapun permaslahan mitra adalah adanya tingkat kesadaran perawatan gigi yang
masih rendah yang terlihat dari jumlah kunjungan pasien ke dokter gigi dan indeks karies
usia anak sekolah yang masih cukup tinggi di kota Banjarbaru memerlukan adanya edukasi
pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Dampak yang muncul apabila pasien
takut berkunjung dan tidak mendapatkan tindakan gigi secara tepat dan cepat akan

menyebabkan kasus tersebut semakin parah. Selain itu, selama ini di kelurahan Sungai Besar




khususnya Komplek Bumi Cahaya Bintang belum pernah dilaksanakan edukasi tentang
kesehatan gigi mulut. Padahal, masyarakat masih perlu mengetahui banyak informasi dasar
tentang kesehatan gigi dan mulut yang selama ini terkadang salah dipahami.

Diperlukan adanya progr% promotif maupun preventif di masyarakat guna
mendorong mereka agar memiliki kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut. Terutama
anak-anak melalui pendekatan keluarga, khususnya ibu yang merupakan orang terdekat dan
a’tama dalam memberikan pendidikan serta menanamkan perilaku yang baik. Pemahaman
akan pentingnya menjaga pola hidup bersih dan sehat di era pandemic ini sangat
menentukaan kesehatan tubuh masyarakat secara menyeluruh agar terhindar dari paparan
virus COVID-19. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi pada
akselerasi perilaku hidup schat dan bersih, maka diperlukan pendidikan dan pelatihan pola
hidup sehat dan bersih di kalangan masyarakat. Pola hidup sehat ini dibutuhkan untuk suatu
pemahaman dan kebersamaan untuk membina dan melaksarakan pola hidup sehat dan bersih
secara bersama-sama, terkoordinir, dan berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan
deteksi Karies gigi. Pemahaman yang be%dapat membantu masyarakat RT 49 RW 08
Komplek Bumi Cahaya Bintang menjaga Kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut pada
masa pandemic Covid-19. Pemilihan kelompok PKK merupakan langkah yang tepat untuk
menjadi kader dalam Gerakan kesehatan. Memberikan pelatihan dan modal keterampilan
pola hidup bersih dan sehat serta deteksi dini karies merupakan bekal ibu-ibu dalam
mengedukasi keluarganya sendiri sehingga tercipta kebiasaan yang baik khususnya dalam

menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut.

. Solusi Permasalahan
Untuk mewujudkan upaya dalam meningkatkan kualitas hidup berkaitan dengan
kesehatan gigi dan mulut, maka langkah-langkah yang d'ﬁmbil adalah :
1. Melakukan pretest pengetahuan dasar tentang pola perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan keluarga.
2. Melaksanakan Penyuluhan dan Pelatihan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan
Pelatihan 6 langkah cuci tangan dengan benar, cara mengolah makanan dengan benar.
3. Melakukan deteksi Karies dengan Pemeriksaan keadaan gigi dan mulut pada Kelompok
PKK RT 49 RW 08 Komplek Bumi Cahaya.
4. Melakukan post test hasil dari pelatihan PHBS dan deteksi Karies yang dilaksanakan.




METODE o

Jenis penelitian dalah kuantitatif dengan rancangan pene&tian quasi-experinental
dengan pendekatan one group pretest posttest design, ya'tu terdapat pretest sebelum diberikan
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Sasaran kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK RT 49 RW 08 Komplek Bumi Cahaya Bintang, Kecamatan
Banjarbaru Selatan berjumlah 20 orang. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Pelatihan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Deteksi Dini Karies, variable ﬁendent
dalam penelitian ini adalah Pengetahuan dan Keterampilan Menjaga Kesehatan Gigi. Hasil dari
pre test dan post test kemudian akan dianalisis menggunakan SPSS. Analisis yang pertama
yaitu uji normanitas menggunakan Saphiro-Wilk lalu dilanjutkan dengan Analisis bivariat
digunakan uji Nonparametric Wilcoxon Test.

Untuk mengatasi masalah PHBS bagi masyarakat, maka diperlukan suatu pendidikan
dan pelatihan bagaimana PHBS bisa diterapkan di lingkungan keluarga terlebih dahulu,
terutama ibu sebagai sosok pengendali di lingkungan keluarga. Adapun kegiatan yang
dilakukan berupa Penyuluhan dan Pelatihan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan
Pelatihan 6 langkah cuci tangan dengan bf:[ar, cara mengolah makanan dengan benar dan
Deteksi Karies dengan Pemeriksaan keadaan gigi dan mulut pada ibu-ibu PKK RT 49 RW 08

Komplek Bumi Cahaya Bintang, Kecamatan Banjarbaru Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN




Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Kegiaatan PHBS dan Deteksi Dini Karies Gigi

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada hari Minggu, 24 Juli 2022
berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan pada tahap persiapan.
Kegiatan diawali dengan melakukan registrasi dan pengecekan protokol kesehatan meliputi
pengecekan masker dan pemberian handsanitizer. Kegiatan dilanjutkan dengan pembukaan
yang dibuka oleh Bapak Muhammad selaku Ketua RT kemudian dilanjutkan dengan sambutan
ketua panitia dari FKG ULM. Pemateri pertama menyampaikan tentang Deteksi Dini Karies
Gigi dilanjutkan dengan praktik menyikat gigi. Pemateri berikutnya penyampaikan Pentingnya
menjaga asupan nutrisi demi menjaga kesehatan gigi dan mulut. Selanjutnya, dilakukan sesi
tanya jawab.

Berdasarkan hasil kuesioner terdapat 15 orang sangat setuju (S8S) dan 4 orang Setuju
bahwa mereka merasa puas dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan
bersama Fakultas Kedokteran Gigi ULM. Terdapat 9 orang merasa sangat setuju, dan 10 orang
merasa setuju bahwa pengabdian masyarakat yang diselenggarakan sesuai dengan harapan. 7
orang menyatakan sanat setuju dan 12 orang menyatakan setuju bahwa Personil/anggota yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan. 12 orang merasa sangat setuju, sedangkan 7 orang merasa setuju bahwa setiap
keluhan/pertanyaan/permasalahan yang saya ajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh
narasumber/anggota yang terlibat. Pada item pertanyaan jika kegiatan ini diselenggarakan
kembali, sebanyak 6 orang sangat setuju dan 13 orang setuju untuk berpartisipasi/terlibat
Kembali.
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Gambar 2. Hasi'lbl;csi:ncr“t?;ka:pcngctahuan peserta sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) diberi pelatihan

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan edukasi tersebut berjalan
efektif. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penyuluhan dan pelatihan pada kader
kesehatan memberikan hasil yang efektif dalam peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan.
Berdasarkan hasil pengabdian setelah dilakukan pelatihan PHBS dan deteksi dini karies Tingkat
pengetahuan peserta sebelum diberikan pelatihan memiliki nilai kurang sebanyak 15,8%, cukup
21,1%, baik 47 4%, dan sangat baik sebanyak 15.8%. Setelah diberikan pelatihan kategori
kurang tidak ada, kategori cukup meningkat menjadi 15.8%, kategori baik menjadi 21,1%, dan
kategori sangat baik &ningkat drastis menjadi 632%. Hasil uji statistik menggunakan
wilco didapatkan nilai P-value 0,004 yang berarti P<0.05. Ketika nilai probabilitas
Asym.sig 2 tailed < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pengetahuan sebelum
pretest dan post test.

Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa Pelatihan Deteksi Dini Karies dan PHBS
memberikan keterampilan pada peserta khususnya dalam melakukan pemeriksaan tanda tanda
karies seperti bercak putih, warna cokelat, warna hitam, gigi linu. Dengan memberikan
pengetahuan seputar kesehatan gigi dan cara pengolahan makanan yang tepat bagi ibu-ibu PKK
%Dat memberikan wawasan segar bagi para ibu untuk berkirprah menjaga kesehatan keluarga
secara umum, dan kesehatan gigi daﬁnulut pada khususnya.

Kesehatan ibu yang lebih baik dapat memberikan pengaruh yang baik pula bagi
kesehatan anak. Menurut kajian Bloom dkk (2015) Ibu yang sehat dapat memberikan interaksi
yang positif dan nutrisi yang baik kepada anaknya, baik secara Utero effect maupun direct effect
melalui menyusui. Wanita yang sehat dapat meningkatkan tingkat kesuburannya dan

menghasilkan keturunan-keturunan yang sehat. Dari segi Pendidikan, Wanita sehat mampu




mendukung penuh kebutuhan nutrisi yang baik bagi anggota keluarga sehingga anggota
keluarga (anak) dapat maksimal dalam mengenyam Pendidikan di sekolah.

Ibu memiliki peran dalam perilaku anak terhadap kebersihan gigi. Ketika Ibu
memperhatikan dan peduli tentang kesehatan gigi anak maka akan merasa nyaman dengan
dukungan orangtua. Oleh karena itu Wanita dalam ini ibu harus aktif dalam membimbing,
memberikan pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak dapat
memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Dengan pelatihan PHBS dan deteksi dini karies bagi
para ibu diharapkan semakin mempersiapkan ibu untuk menjadi pilar terpenting keluarga dalam

menciptakan hidup bersih dan sehat, serta terhindar dari masalah kesehatan gigi dan mulut.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan PHBS dn deteksi dini karies telah berjalan efektif dalam
peningkatan pengetahuan ibu-ibu PKK RT 49 RW 08 Komplek Bumi Cahaya Bintang.
Berdasarkan hawji statistik Wilcoxon terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pengetahuan
sebelum pretest dan post test dengan nilai P-value = 0.004 (P<0,05). Diharapkan pelatihan dan
memberikan penyegaran wawasan bagi ibu-ibu PKK sehingga dapat ikut berperan serta dalam

menjaga kesehatan gigi dan mulut serta menjaga pola hidup bersih dan sehat.
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